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MENGENAL PENYAKIT TUNGRO DAN
WERENG HWAU

Penyzkit tungro merupakan saiah salu penyakit penting pada padi.
Gejala yang muncul pada rumpun tanaman tampak kerdil
(pertumbuhan terhambat/memendek), daun muda menguning hingga
orange apabila telah parah. daun bergejala agak terpuntir, anakan
berkurang (Gambar 1a). dan pada hamparan tampak pertumbuhan
padi bergelombang dengan spot-spot gejala menguning (Gambar 1b),
Tanaman bergejala umumnya terlihat pada masa vegetatif (4-6
minggu setelah tanam). yang disebabkan oleh penularan tungro yang
terjadi sejak di persemasan Gejala demikian di beberapa daerah
dikenal dengan istilah: celfapance (Sulawesi), Habang (Kalimantan
selatan), Kebebeng (Bali). dan Mentek (Jawa).

Gambar 1. Gejala penyakit fungro
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Kejadian penyakit tungro di lapangan disebabkan oleh interaksi
antara dua virus tungro yaitu RTBV (Rice fungro bacilliform virus)
dan RTSV (Rice tungro spherical virus) yang keduanya ditutarkan
oleh wereng hijau (green leafhiopper). Jenis wereng hijau Nephotettix
virescens paling efektif menularkan virus tungro diantara 4 jenis
wereng hijau lainnya: N. nigropictus. N. malayanus. N. parvus, dan
Recilia dorsalis.

Wereng hijau mampu menularkan virus dengan masa paling lama
adalah 6 hari. Waktu yang dibutuhkan serangga untuk memperoleh
virus dari tanaman sakit (inokulum) berkisar 5-30 menit, sedangkan
waktu yang dibutuhkan untuk menutarkan virus juga cukup singkat,
mulai hinggap pada daun hingga alat mulut (stilet) ditusukan dan
menghisap cairan tanaman, hanya 7-30 menit (Gambar 3a). Pericde
inkubasi virus (tanaman menunjukkan gejala sakit: daun menguning,
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ncaran wereng hijau dewasa di lapang didor |
°|,h%:a;zrrrlidak serempak. Pola tanam tidak sarem::z PENGENDALIAN PENYAKIT TUNGRO DENGAN |
menyediakan inang (sumber makanan, lempal berlindung) paga TEKNIK KONSERVASI MUSUH ALAMI |
stadia disukai wereng hijau dewasa. Wereng hijay o |
dewasa yang bary menetas hanya tinggal sebentar, kemudiap Prinsip pengendalian penyakit tungro dengan teknik konsen/as)

v tanaman yang lebih muda. Di tempal lersebut telur musuh alami adalah mengkondisikan/memocifikasi cara Dudidzyz
diltakkan oleh wereng hijau dewasa hanya sebagian kecil, sehingga padi pada agroekosistem sawah daerah endemis lungro dengan
vepadatan populasi di tempat tersebut tidak meningkal. tujuzn melestarikan musuh alami terutama pemangsa wereng hij2u,

] ' sehingga akan mengurangi kejadian penularan tungro (Gambar 6).

Pada daerah dengan pola tanam padi-padi-padi, umumnya Ada beberapa tzhapan teknis konservasi musuh alami dzlam

populasi wereng hijau dapa! berkembang hingga pertengahan pengendalian penyakit tungro yang terintegrasi dengan komponen-
tanaman (persemaian dan pertanaman hingga 40 HST), komponen pengendalian Iain secara sinergis.

sedangkan pada pola lanam padi-bera-padi/padi-palawija-padi
populasi wereng hyau tidak berkembang. Kondisi lingkungan pada
musim hujan lebih menguniungkan untuk wereng hijau untuk
reproduksiberkembang biak.

Peranan pemencaran wereng hijau dewasa cukup besar pada
pola padi-padi-padi, sedangkan pada pola padi-padi-bera/palawija,
pemangsa atau musuh alami sangat mempengaruhi populasi wereng
hijau terstama padz perode nimfa. Dampak dari temuan ini adalah
untuk pengendalian tungro pada daerah pola 1anam padi-padi-padi,
dengan mengurangl kemampuan pemerolehan dan penularan virus
oleh wereng hijau menjadi komponen utama pengendalian,
sedangkan pada pola tanam padi-padi-palawija/bera konservasi
musuh alami terutama pemangss, sangat penting untuk menekan
populasi wereng hijau. Ry
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;ﬂa;dah Jahan pertama 3 minggu sebelum tanam
lahan merupakan tahapan awal dalam mengupayakan

md'i’ae?t?rﬁba:;nunluk mendt{kung pertumbuhan pac:l sehingga hag;j
dapat optimal sesuai potens! hasilnya. l_Jm_umnya. olah lahan sawaf,
dilakukan 2-3 kali. Olah \ahan pertama dianjurkan dilakukan 3 min
sebelum tanam. Secard teknis dengan menggunakan traklor, ahap
dibalik sehingga sisa panen (singgang, rumput, jerami, dan bahan
organik lainnya) diposisikan terbenam. Bahan organik dapay
meningkatkan populasi serangga netral yang dapat man]afﬂ mangsa
bagl predator. Selain membantu proses peml?usukan sisa bahan
organik dilahan, pembenaman sisa bahan organik femlama S‘HGQang
dapat mengurangi keberadaan sumber inokulum virus. Kegiatan olah
lahan dengan teknis membenamkan pad_a lahan terg_enang merupal
upaya eradikasi/pemusnahan sumber !nokulum virus. Hafapannya,
penularan virus tidak terjadi pada saat di pertanaman nantinya.

Berhubungan dengan penularan dan penyebaran kejadian
tungro terutama di daerah endemis tungro, kegiatan olah lahan

dianjurkan pada lahan/hamparan secara bersamaan (Gambar 7).

Upaya ini merupakan upaya preventif/pencegahan penularan virus
tungro secara efektif.

Petunjuk Teknis Pengendalian Tungro Terpadu 8 b
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g?::ﬂ;z;n kedua pada 4-5 hari sebelum tanam, diikuti dengap,

penggenangan air setinggi 5 cm

Olah lahan kedua bertujuan unpk mel_umpuﬁcanlmerata}'(an tanah
beserta bahan organik untuk siap ditanami. Renggenangan air selingg
5cm hingga saat waklg tanam akan dllakuggn mempunyaj 3
keuntungan, yaitu: 1 ymeningkatkan pasok‘an nutrisi terutama nitrogen
datam bentuk amonia dan fosfor tersedia untuk tanaman padi: 2)
menjaga biji-biji guima untuk tetap dorman (tertunda berkecambah);
3) kondisi yang kurang kondusif bagl keberadaan vektor dap
mengurangi tingkat pemencaran/penyebarannya.

Gambar 10. Setelah clah lahan, digenangi air selinggi 5 cm.
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Tahap V:
Tanam bibit umur 18-21 hari dengan sistem tanam legowo

Tanam bibit umur 18-21 hari setelah sebar (HSS) adalah umur
ideal bibit padi yang erat hubungannya dengan pembentukan anakan
secara maksimal dan anakan produktif. Pada stadia vegetatif, anakan
maksimal yang dapat terbentuk berkisar 25-30 anakan dari kisaran
3-5 bibit perlubang tanam, dan tentunya dengan faktor cukup nutrisi
dan jarak tanam. Demikian halnya dengan pengaturan jarak tanam
dapat mempengaruhi kebiasaan fisik dari vektor. Penanaman dengan
cara legowo dua baris atau empat baris dapat menekan pemencaran
wereng hijau. Ruang gerak yang terbatas bagi wereng hijau berakibat

pada kurangnya penyebaran tungro di hamparan, apabila sudah terjadi
gejala tungro.
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sambiioto dan 2 x 10° spora jamur Mefarizum anisople dengan
MWSWE*BMG@WMMZ&&S
munggu seteish tsnam (MST) mempengaruh kebiasaan makan
wereng hij2u San xesacsian popUasTVa.

Aplikasi ekstrak sambiloto bertyjuan untuk mengurangi
kamampuan wereng hijau Saiam mempercish dan menularkan virus.
Ekstrsk sambiictc menyebebkan kebisssan makan wereng hijau
rendahnya persentase kejadian tungro d lapangan Sedangkan
hijsu migran. Apiikasi pada € MST untuk menskan kepadatan populasi
kepadatan populasi gi lapangan. Aplikasi andrometa tidak
mempengaruhi keberadaan musuh alami. sehingga bersinergis
dengan peran musuh aiami aiam mengendaiian vektor, bahkan

Teknis persiapan skstrak sambilote cukep mudah. Daun
Sambiloto yang telah dikeringkan (simplisia), dihancurkan
%mm?mwwmmwmu

92ias kemasan air mineral) untuk melepaskan zat aktfsar sambiloto
dar daun meniad lantan yang siap apiikasi. Untuk mendapatkan
m(ﬁ'ﬁs}mm!@gmmmw
untuk aplikasi. saring hasil rendaman daun sambiloto. Tekaran
PEnggunaan yaitu 250-300 m (1 gelas kemasan air mineral) larutan
skstrak sambiloto (hasi penyaringan) per tangki semprot 151

o S Tmns Seapenanies g Tameck: e Algmiah

o

Gambar 12 Tekns pemanfaatan daun sambioto sedagai antfidan nabati dan
jamur Msthanzium anisoplie sedagai agen hayati untuk
meangendalikan wereng bgau.

Tahap VIL:
Eradikasi gulma di pematang pada 2 dan 4 MST

Upaya menghindari penularan sekunder (penularan di
pertanaman), dilakukan pemangkasan gulma yang tumbuh di
pematang pada 2 dan 4 MST (Gambar 13). Pemangkasan guima di
pematang adalah upaya eradikasi guima-guima yang dapat menjadi

b e = 4 =
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Tahap VIl
penyiangan gulma di pertanaman (pencabutan dan

pembenaman)

Kegiatan penyiangan guima merupakan bagian c_jan budlc::;ﬁ
tanaman padi. Tujuan kegiatan penyiangan guima di Deﬂa"?:n o
adalah mengurangi kompetisi tanaman utamg dengan ruh Zir
(tanaman yang tidak diinginkan) terhadap nutrisi dalam tana .tris‘i
dan cahaya. Umumnya, gulma lebih respon terhadap serapan nqd ’
i dibanding tanaman padi, sehingga pada lahan-lahan yang U aa

dilakukan penyiangan, tanaman padi lampak tumbuh merz:lnn
' (pertumbuhan terhambat, anakan sedikit, daun agak menguning. 33
malai menjadi pendek). Sebagai tanaman kompetitior. gulma ]U?S
“ merupakan inang altematif virus tungro (Gambar 14). Secara sm:r%is-
upaya kegiatan penyiangan/pengendalian gulma secara lrnela :
adalah upaya pengendalian tungro dengan mengurang! polensi
sumber inokulum virus tungro.

Gambar 13. Teknik pemangkasan gulma di pematang.

Penyiangan dilakukan sebelum pemupukan, yaitu 20 HST

sebelum pemupukan | dan 35-40 HST sebelum pemgpukan Il. Pada

' pertumbuhan setelah 40 HST tidak diperlukan penyiangan. karena

* secara tidak langsung pertumbuhan gulma-gulma baru akan tertekan
" dengan pertumbuhan padi.

Gambar 14. Guima.

gulma yang berpolensi sebagai inang alternatif
sumber inokulum tungro
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Tahap IX:
Pengaturan ketersediaan air
Padi merupakan ta Deskripsi Varietas Tahan Tungro
namun bukan tamamanna|man yang relatif membutyhk
periu diupayakan untuk alr. Pengaturan pengairan (k an banya gy |NPARI 7 Lanrang
masa pert UK pertumbuhan tana (ketersediaan 4) . RUTTST96B-15-1-2-2-2-1
pertumbuhan vegetati man secara onli air Nomor seleksl .
atau tergenang 2.3 cm dperiuhn Ly o - kondisi ai bl psal persilangan : 53054.20-122Uimereh
optimal (Gambar 15) lp:r!ukan untuk pembentukan amacak-macak Golongan : Cere _
diusahakan tidak menger; ada masa pertumbuhan nakan seca Uemur tanaman : 110-115 hari
kebiasaan memencar (%ermgkan lahan, karena weren :,?getam ini gentuk tanaman : Tegak
kering. Apabila ada con e rund berpindah-pindah) 09 hiiau memii e ggitanaman 104+ 7cm
kebiasaa mberinokulum yang d Jika kondisi lahan Anakan produktif . 16 £ 3 anakan
n memencar akan memb 9 diperoleh oleh wereng h kaki : Hijau
antu penyebaran virus secarga lg:l; \V;:::: batang : Hijau
arna telinga daun : Putih
xamalidah daun : Hijau
Wwarna daun . Hijau
Muka daun . Kasar
Posisi daun : Tegak
Daun bendera : Tegak
Bentuk gabah : Panjang
Warna gabah : Kuning bersih
Kerontokan . Sedang
Tekstur nasi : Pulen
Kadar amilosa 1 20,78%
Bobot 1000 butir : 27,4 gram
Rata-rata hasil : 6,23ton/ha
Potensi hasil : 8,7ton/ha
Ketahanan terhadap L) Aaakrentanterhadaphamawemng batang
hama dan penyakit coklat (WBC) biotipe 1,2, dan 3
. Agak tahan terhadap HDB (kresek) ras 1l
dan agak rentan IV dan VIlI, agak tahan

penyakit tungro inokulum 013
cok ditanam di ekosistem sawah

-~

Gambar 15. Kondi
. isi kelersedia
Setetet an air di pertanaman pada fase pei
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